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Abstrak 
Jilbab merupakan salah satu tren fashion di masyarakat Indonesia, salah peminat tren jilbab 
adalah mahasiswi. tidak sedikit dari mahasiswi yang menggunakan jilbab karena ingin 
mengikuti tren, hal itu membuat mahasiswi terkadang lupa akan cara berjilbab yang sesuai 
dengan syariat agama, dan masih memakai pakaian yang masih menunjukkan lekukan 
tubuh. Perilaku berpakaian yang masih menunjukkan lekukan tubuh tersebut sering dikenal 
dengan sebutan  jilboob, dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa konsep diri 
dipengaruhi oleh faktor internal dan fakor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi 
konsep diri positif yaitu penilaian individu mengenai dirinya, sedangkan faktor eskternal 
yang mempengaruhi pembentukan konsep diri positif adalah tanggapan-tanggapan dari 
orang lain serta nilai dan norma yang ada dalam suatu kelompok. Konsep diri juga ada 
yang negatif, pembentukan konsep diri negatif juga dipengaruhi oleh penilaian individu 
mengenai dirinya dan faktor eksternal yaitu tanggapan negatif dari orang lain serta 
lingkungan pergaulan.  
Kata kunci : Jilbab, Jilboob, Konsep diri  
Abstract 
The veil is one of fashion trends in indonesian society , any interested people trends veil is 
collegian . Not least from a collegian that uses veil because want to follow the trend , it 
makes college student will sometimes forget that means berjilbab in accordance with the 
syariah religion , and still wearing clothes that still shows the crook of the body .Dressed 
behavior that still shows indentations body is often known by the designation jilboob , from 
the research that has been done that self-concept factors influenced by internal and external 
fakor .The internal factors affecting self-concept positive namely the assessment of 
individual about himself , while eskternal factors that affect the formation of the concept of 
positive self is tanggapan-tanggapan from other people and the value and that there was a 
norm in a group .Self-concept also have negative , the formation of self-concept negative 
also influenced by individual assessment about himself and external factors which is 
responsive. 
Keyword : Veil, Jilboob, Self-Concept 
 
1. PENDAHULUAN  
Trend busana muslimah sudah sangat berkembang di Indonesia, kesadaran memakai jilbab sudah 
diminati oleh wanita muslimah. Bagi seorang wanita penampilan merupakan salah satu hal yang 
penting termasuk juga bagi wanita muslimah, sehingga tidak jarang dari wanita muslimah 
mengenakan jilbab supaya terlihat mengikuti trend model yang ada. Pemakaian jilbab merupakan salah 
satu cara untuk menutup aurat wanita, tetapi banyak dari wanita muslimah yang memakai jilbab hanya karena 
ingin mengikuti trend. Alasan tersebut yang membuat wanita muslimah terkadang masih ingin menunjukkan 
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keindahan tubuh yang dimiliki sehingga wanita muslimah lupa mengenai cara berjilbab yang sesuai dengan 
syariat agama, di masyarakat Indonesia fenomena tersebut sering disebut dengan Jilboob. Jilbob addalah gaya 
pakaian seorang wanita yang berjilbab namun masih menggunakan pakaian yang ketat dan tidak 
sesuai dengan syaria’at agama islam  (Waspodo, 2014). Di lingkungan masyarakat indonesia sering 
dilihat ketika seorang wanita muslim yang menutup kepalanya dengan mengunakan jilbab namun 
masih memakai celana ketat dan kaos ketat yang menunjukkan lekukan tubuh, tidak menutupi dada 
dan tidak menutupi pantat (Bio, 2014).  
Wanita muslimah yang ingin menunjukkan eksistensinya merasa nyaman dengan gaya jilboob, 
meskipun sudah mendapatkan saran atau masukan dari orang lain para wanita muslimah tersebut tetap 
bertahan dengan gaya berpakaiannya. Gaya berpakaian merupakan cara masing-masing individu, tetapi apabila 
seorang wanita muslimah memutuskan untuk memakai jilbab akan membentuk citra sebagai seorang wanita 
muslim yang memiliki cara berpakain tersendiri. Artinya bahwa cara berpakain akan menunjukkan identitas 
dan gaya personal individu, dengan membentuk citra diri sebagai seorang wanita muslimah secara 
tidak langsung akan menunjukkan konsep diri seseorang (Hananto, 2014). 
Perilaku seorang individu pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh konsep diri, konsep diri 
adalah sekumpulan keyakinan dan perasaan seseorang mengenai dirinya, keyakinan seseorang 
mengenai dirinya bisa berkaitan dengan bakat, minat, kemampuan, penampilan fisik dan lain 
sebagainya. Namun konsep diri bukanlah sesuatu yang tiba-tiba muncul sebab pembentukan konsep 
diri dapat dipengaruhi oleh orang lain melalui interaksi sosial (Sarwono & Mienarno, 
2011).Menurut Sobur (2013) konsep diri terbentuk karena adanya interaksi individu dengan orang 
lain disekitarnya, apa yang dipresepsi individu lain mengenai diri individu tidak terlepas dari peran, 
dan status sosial. Stuktur peran dan status sosial merupakan salah satu ciri dari adanya interaksi 
individu dengan orang lain dan atau individu dengan kelompok. Salah satu ciri dari pembentukan 
konsep diri yang rendah adalah ketidakmauan atau enggan memperbaiki tanggapan-tanggapan 
negatif dari orang lain, seseorang dikatakan memiliki konsep diri yang positif apabila dapat 
memahami dan menerima fakta ataua informasi yang beragam mengenai dirinya. Menurut Sarwono 
dan Mienarno (2011) untuk memperoleh gambaran diri yang positif kita dapat memilih untuk 
melakukan perbandingan dengan orang lain yang kategorinya sama dengan kita, misalnya laki-laki 
dengan laki-laki atau perempuan dengan perempuan.  
Menurut Sarwono dan Mienarno (2011) konsep diri (self Concept) merupakan kesadaran 
seseorang mengenai siapa dirinya. Konsep diri adalah sekumpulan keyakinan dan perasaan 
seseorang mengenai dirinya, keyakinan seseorang mengenai dirinya dapat berhubungan dengan 
bakat, minat, kemampuan, serta penampilan fisik dari seseorang.  Konsep diri adalah suatu cara 
untuk mengetahui apa yang ada dalam diri masing–masing individu, pembentukan konsep diri salah 
3 
 
satunya dapat dipengaruhi oleh interaksi dengan orang lain. Bagaimana kita mengenal diri kita 
dapat diperoleh dari hasil evaluasi-evaluasi dari orang lain pada saat sedang melakukan interaksi 
sosial, seorang individu juga memiliki perasaan terhadap keyakinan yang positif maupun negatif 
terhadap dirinya  (Myers, 2012).   Menurut Jalaludiin Rahkmat (Sobur, 2011) konsep diri 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi :  
a. Signiificant others 
Significant others sering disebut orang terdekat yang ada dalam perkembangan individu dapat 
meliput semua orang yang mempengaruhi perilaku, pikiran, dan perasaan individu. Mereka 
mengarahkan tindakan, membuntuk pikiran dan menyentuh emosional individu. Significant others 
adalah orang lain yang penting meliputi orang tua, saudara-saudara serta orang lain yang tinggal 
serumah. 
b. Affective others 
Adalah orang lain yang mempunyai ikatan perasaan dengan individu yang secara perlahan-lahan 
membentuk konsep diri seseorang. Misalnya senyuman, pujian dari mereka membuat individu 
memandang yang positif namun terkadang sebaliknya ejekan dan cemoohan  yang dihadirkan 
membuat individu memandang negatif.  
c. Reference grup (kelompok rujukan) 
Dalam pergaulan bermasyarakat pasti ada yang namanya rukun tetangga, rukun warga atau ikatan 
mahasiswa dan lain sebagainya yang setiap kelompok tersebut memiliki norma dan nilai tertentu. 
Dari melihat kelompok-kelompok yang ada seorang individu akan mengarahkan perilakunya dan 
menyesuaikan dirinya dengan ciri-ciri dari masing-masing kelompok.  
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan konsep diri yang dimiliki oleh mahasiswa 
wanita dengan gaya berpakaian jilboob.  
2. METODE 
Partisipan dalam penelitian ini sebanyak enam orang mahasiswi yang diambil dengan tehnik 
snowball sampling yaitu pemilihan partisipan dengan cara pemantulan, peneliti mendapatkan 
partisipan pertama dan melakukan penelitian apabila data dari partisipan pertama kurang lengkap 
atau kurang detail maka peneliti meminta infromasi kepada partisipan pertama untuk mencari 
partisipan lain yang memiliki ciri atau kriteria yang sama dengan partisipan sebelumnya, berikut 
karateristik partisipan dalam penelitian ini : 
a. Mahasiswi yang berpakaian dengan bergaya jilboob, ciri-ciri yaitu pakaian yang digunakan 
masih menunjukkan lekukan tubuh dibagian dada, lengan, pantat, paha dan kaki. Jilbab yang 
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digunakan transparan dan tidak menutupi bagian dada, pakaian yang digunakan tidak menutupi 
mata kaki.  
b. Usia 19 tahun sampai 25 tahun  
c. Bersedia menjadi partisipan penelitian dengan mengisi inform consent 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara dan observasi. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, untuk observasi peneliti 
menggunakan observasi partisipan. Lokasi penelitian dilakukan diwiliayah Karanganyar dan 
Surakarta, pemilihan wilayah ditentukan berdasarkan tempat tinggal informan penelitian. Strategi 
pemvalidasian dalam penelitian ini menggunakan strategi member check , tujuan dari member check  
supaya data yang diperoleh oleh peneliti sesuai dengan informasi yang diberikan oleh informan 
penelitian. Tehnik analisis data melalui beberapa tahap yaitu : (a) pengumpulan data , (b) tahap 
reduksi data, (c) tahap display data, (d) tahap penarikan kesimpulan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa konspe diri mahasiswi jilboobers 
dibagai menjadi dua yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif, pembentukan konsep diri 
positif dipengaruhi oleh penilaian partisipan mengenai diri sendiri dalam berinteraksi, dari hasil 
wawancara kelima partisipan bersedia menerima kehadiran orang lain dan mampu untuk 
berkomunikasi dengan baik terhadap orang lain. Individu yang memiliki sifat sosiabilitas yang baik 
bersedia menerima informasi-informasi mengenai dirinya baik informasi yang negatif maupun 
positif, informasi tersebut diperoleh dari hasil interaksi dengan keluarga dan teman sebaya. Hal ini 
sesuai dengan Sarwono dan Mienarno (2011) konsep diri bukanlah suatu yang secara tiba-tiba dapat 
terbentuk, sebab pembentukan konsep diri berasal dari hasil interaksi sosial antara individu dengan 
orang lain yang ada disekitarnya.  Menurut Sobur (2011) konsep diri terbentuk karena adanya 
interaksi individu dengan orang lain disekitarnya, ciri adanya interaksi yaitu ditandai dengan adanya 
persepsi-persepsi mengenai individu dari orang lain. Sedangkan menurut Boorks (Sobur, 2011) 
semakin positif komunikasi individu dengan atau kepada orang lain akan semakin positif pula 
konsep diri individu tersebut dan sebaliknya semakin tidak positif komunikasi individu dengan atau 
kepada orang lain maka akan semakin negatif pula konsep diri individu tersebut, sebab komunikasi 
yang terjalin dengan atau kepada orang lain akan memberikan informasi-informasi positif maupun 
negatif mengenai individu. 
Dari sejumlah lima partisipan yang memiliki konsep diri positif  apabila mendapatkan 
tanggapan negatif atau saran dari teman atau orang lain akan diterima meskipun terkadang merasa 
kesal, namun tanggapan tersebut dijadikan sebagai dorongan untuk berubah menjadi lebih baik 
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untuk kedepannya. Partisipan menilai bahwa dirinya bersedia menerima informasi-informasi 
mengenai dirinya baik yang positif maupun negatif. Hal ini sesuai dengan Sullivan (Sobur, 2011) 
sanjungan, pujian dan penghargaan yang diberikan oleh orang lain akan menyebabkan penilaian 
positif terhadap diri sendiri, sebaliknya cemoohan, ejekan dari orang lain akan membuat individu 
menilai negatif pula. Menurut Rakhmat (Sobur, 2011) significant others atau orang tua merupakan 
salah satu faktor pembentuk konsep diri individu, significant others tersebut dapat mengarahkan 
tindakan, membentuk pikiran serta menyentuh emosional individu. Selain itu affective others atau 
teman sebaya perlahan-lahan juga mempengaruhi pembentukan konsep diri pada individu, teman 
terkadang memberikan ejekan atau cemoohan kepada individu akan membuat individu memandang 
negatif dirinya sedangkan apabila teman memberikan pujian terhadap individu membuat individu 
memandang positif dirinya. 
Sejumlah lima partisipan terbuka dan bersedia menerima informasi mengenai dirinya baik 
yang positif maupun negatif, apabila kelima partisipan tersebut mendapatkan saran atau evaluasi 
untuk dirinya akan diterima dan dipertimbangkan, setelah mempertimbangkan informasi tersebut 
individu akan mengubah dirinya untuk menjadi lebih baik serta individu beranggapan bahwa setiap 
evaluasi atau informasi negatif yang diterima dirinya dapat dijadikan sebagai motivasi atau 
dorongan agar menjadi lebih baik untuk kedepannya. Individu yang memiliki konsep diri positif 
memiliki stabilitas emosi yang baik dan bersikap responsif terhadap orang lain. Hal ini sesuai 
dengan Sobur (2011) pembentukan konsep diri yang positif dari individu ditandai dengan adanya 
keterbukaan dan kemauan individu untuk memahami dan menerima informasi yang beragam dari 
lingkungan sekitar mengenai dirinya, individu bersedia untuk memperbaiki diri setelah 
mendapatkan tanggapan-tanggapan dari orang lain. Menurut Yulianita (Sobur, 2011) pembentukan 
konsep diri dapat dilakukan dengan cara membuka diri sendiri untuk menjadi lebih dekat dengan 
kenyataan, dengan membuka diri dapat mempermudah untuk mengetahui kelemahan dalam diri dan 
dapat memperbaikinya selain itu kita juga dapat mengetahui kelebihan-kelebihan yang ada dalam 
diri untuk dapat ditingkatkan menjadi lebih baik. 
Berdasarkan hasil wawancara satu partisipan kurang dapat menerima kehadiran orang lain 
dalam berinteraksi, partisipan memiliki pola komunikasi yang kurang baik dengan atau kepada 
orang lain. Partisipan sering memberikan komentar mengenai diri orang lain tetapi partisipan tidak 
bersedia menerima komentar negatif mengenai dirinya. Konsep diri individu ada juga yang negatif, 
pembentukan konsep diri negatif pada individu juga dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. fakotr internal yang mempengaruhi pembentukan konsep diri negatif yaitu adanya 
penilaian individu mengenai diri sendiri, individu kurang dapat menerima kehadiran orang lain 
dilingkungan sekitarnya serta individu juga kurang pandai dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
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Individu yang kurang pandai dalam berkomunikasi dengan atau kepada orang lain akan sulit untuk 
menerima informasi-informasi mengenai dirinya dari orang lain, informasi tersebut diperoleh 
individu dari hasil interaksi dengan keluarga maupun teman sebaya dilingkungan pergaulannya.  
Hal ini sesuai dengan Sarwono dan Mienarno (2011) konsep diri bukanlah suatu yang secara tiba-
tiba dapat terbentuk, sebab pembentukan konsep diri berasal dari hasil interaksi sosial antara 
individu dengan orang lain yang ada disekitarnya.  Menurut Sobur (2011) konsep diri terbentuk 
karena adanya interaksi individu dengan orang lain disekitarnya, ciri adanya interaksi yaitu ditandai 
dengan adanya persepsi-persepsi mengenai individu dari orang lain. Menurut Boorks (Sobur, 2011) 
semakin positif komunikasi individu dengan atau kepada orang lain akan semakin positif pula 
konsep diri individu tersebut dan sebaliknya semakin tidak positif komunikasi individu dengan atau 
kepada orang lain maka akan semakin negatif pula konsep diri individu tersebut, sebab komunikasi 
yang terjalin dengan atau kepada orang lain akan memberikan informasi-informasi positif maupun 
negatif mengenai individu. 
Interaksi individu dengan individu lain seperti keluarga dan teman sebaya dapat 
mempengaruhi pembentukan konsep diri, partisipan AM beranggapan bahwa keluarga tidak pernah 
berkomentar mengenai penampilan partisipan, keluarga tidak menuntut partisipan untuk memakai 
jilbab. Lingkungan pergaulan partisipan memberikan tanggapan negatif mengenai penampilannya, 
salah satunya dengan mengomentari penampilan partisipan. Hal ini sesuai dengan Sullivan (Sobur, 
2011) sanjungan, pujian dan penghargaan yang diberikan oleh orang lain akan menyebabkan 
penilaian positif terhadap diri sendiri, sebaliknya cemoohan, ejekan dari orang lain akan membuat 
individu menilai negatif pula. Menurut Rakhmat (Sobur, 2011) affective others atau teman sebaya 
perlahan-lahan juga mempengaruhi pembentukan konsep diri pada individu, teman terkadang 
memberikan ejekan atau cemoohan kepada individu akan membuat individu memandang negatif 
dirinya sedangkan apabila teman memberikan pujian terhadap individu membuat individu 
memandang positif dirinya. 
Satu partisipan kurang dapat menerima informasi atau evaluasi dari orang lain, partisipan 
memiliki keluarga yang memberikan dukungan untuk menjadi lebih baik. Dukungan yang diberikan 
dengan cara menempatkan partisipan ke sekolah Islam agar lebih intens dalam berjilbab dan 
diingatkan untuk menggunakan jilbab oleh beberapa teman, tetapi menurut partisipan dukungan 
tersebut bukan merupakan suatu hal yang penting. Partisipan merasa bahwa apa yang dilakukan 
oleh dirinya sudah merupakan suatu hal yang benar dan tidak perlu memperdulikan evaluasi dari 
orang lain. Individu dengan konsep diri negatif sulit untuk menerima nilai dan norma yang berlaku 
dalam kelompok tersebut sebab individu tidak suka dengan aturan dari orang lain, individu merasa 
bahwa dirinya sudah benar dan tidak perlu untuk memperhatikan penilaian dari orang lain. Individu 
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dengan konsep diri negatif beranggapan bahwa penilaian negatif tersebut tidak bermakna bagi 
dirinya.  Hal ini sesuai dengan Brooks (Sobur, 2011) bahwa individu yang berasumsi bahwa segala 
sesuatu mengenai dirinya itu sempurna dapat menjadikan individu semakin angkuh, pada dasarnya 
konsep diri negatif mengarahkan pada keangkuhan dan keegoisan individu bukan pada kerendahan 
hati untuk menerima informasi dari orang lain. Menurut Brooks (Sobur, 2011) individu yang 
menjadi anggota suatu kelompok maka secara tidak langsung kelompok tersebut dapat 
mempengaruhi pembentukan konsep diri pada individu, apabila dalam suatu kelompok 
menunjukkan sikap ketidaksenangan terhadap individu hal itu dapat dijadikan sebagai penilaian 
kelompok terhadap individu yang bersangkutan. Semakin banyak kelompok yang menilai positif 
maka semakin positif pula konsep diri individu dan sebaliknya apabila kelompok tersebut menilai 
negatif maka semakin negatif pula konsep diri seorang individu. 
Informasi dari orang lain bukanlah suatu hal penting sehingga partisipan sering 
mengacuhkan hal tersebut. Partisipan kurang bersedia untuk menerima evaluasi atau informasi 
mengenai dirinya, dalam menerima informasi atau evaluasi negatif partisipan mudah tersingung 
sebab partisipan beranggapan bahwa ia sudah nyaman serta menurut partisipan dalam melakukan 
sesuatu haruslah berasal dari dalam hati dan tidak perlu memperhatikan saran dari orang lain.  Ciri 
dari individu dengan konsep diri negatif yaitu memiliki stabilitas emosi yang kurang baik, individu 
mudah untuk tersingung dan sulit untuk menerima informasi negatif mengenai dirinya. Ciri lain 
yang dimiliki oleh individu dengan konsep diri negatif yaitu kurang responsif dalam menerima 
informasi, individu tidak memperdulikan pendapat dari orang lain mengenai dirinya. Individu tidak 
bersedia untuk mengubah penilaian negatif mengenai dirinya, meskipun telah mendapat evaluasi 
dari orang lain. Hal ini sesuai dengan Sobur (2011) ciri pembentukan konsep diri yang negatif dari 
individu ditandai dengan ketidakmauan atau keengganan dari individu untuk menerima tanggapan-
tanggapan mengenai dirinya, individu dengan konsep diri yang negatif juga enggan untuk 
memperbaiki tanggapan-tanggapan mengenai dirinya yang diberikan oleh orang lain. 
Dari hasil wawancara diatas dengan ke enam partisipan memiliki pemahaman bahwa 
pakaian yang sesuai dengan syariat agama Islam yaitu pakaian yang menutup aurat seorang wanita 
yang meliputi pakaian yang digunakan harus longgar sehingga tidak menunjukkan lekukan tubuh, 
jilbab yang dipakai harus panjang yang menutupi bagian dada. Selain itu pakaian yang digunakan 
tidak untuk menarik perhatian lawan jenis, tidak untuk mencari popularitas, terlepas dari pendapat 
tersebut bahwa berdasarkan hasil observasi pakaian yang digunakan ketika berjilbab masih 
menunjukkan lekukan tubuh seperti masih memakai celana jeans yang dipadukan dengan kemaja 
lengan panjang atau kaos lengan panjang yang menunjukkan bagian dada serta memakai jilbab yang 
transparan dan tidak menutupi bagia dada. Hal ini sesuai dengan pendapat Albani (2010) beberapa 
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syarat dalam berjilbab yaitu 1) pakaian hendaknya menutupi seluruh tubuh, selain yang 
dikecualikan, 2) pakaian yang dikenanakan bukan untuk berhias, 3) pakaian yang dikenakan tebal 
dan tidak tipis, 4) pakaian yang dikenakan longgar dan tidak ketat, 5) pakaian yang tidak diberi 
wangi-wangian, 6) pakaian yang tidak menyerupai laki-laki serta 7) pakaian yang dikenakan bukan 
untuk mecari pupolaritas. Menurut Shihab (2014) jilbab itu memiliki fungsi untuk 1) menutup aurat, 
bagi perempuan jilbab digunakan untuk melindungi diri dari hal-hal yang tidak diinginkan ketika 
sedang bergaul dengan laki-laki yang bukan mahramnya, 2) jilbab digunakan untuk menjaga dan 
melindungi kesucian, kehormatan dan, kemuliaan seorang perempuan, 3) jilbab digunakan untuk 
menjaga identitas seorang perempuan muslimah agar dapat dibedakan dengan perempuan yang lain. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswi jilboobers menilai positif dirinya, penilaian-penilaian tersebut diperoleh dari hasil 
interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Namun dalam berinteraksi tidak semua mahasiswi yang 
menjadi partisipan mendapatkan penilaian positif, adapula mahasiswi yang mendapatkan penilaian 
negatif dari lingkungan sekitar. Menanggapi penilaian-penilaian tersebut ada mahasiswi yang 
menerima penilaian positif dan penilaian negatif mengenai dirinya, tetapi adapula mahasiswi yang 
kurang bersedia menerima penilaian negatif mengenai dirinya.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan konsep diri adalah penilaian individu 
mengenai dirinya sendiri, adanya penilaian-penilaian dari lingkungan sekitarnya serta nilai dan 
norma dalam kelompok. Konsep berpakaian yang sesuai dengan syariat agama menurut mahasiswi 
jilboobers yaitu pakaian yang menutup aurat, pakaian yang dikenakan hendaknya longgar dan tidak 
menunjukkan lekukan tubuh, memakai khimar atau jilbab yang menutupi dada serta pakaian tidak 
digunakan untuk mencari popularitas atau menarik perhatian orang lain.   
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